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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan Sistem Informasi
Pembelajaran dan Penilaian Anak (SIPENA) berbasis web sebagai solusi atas permasalahan
keterlambatan pencatatan data, hambatan dalam perencanaan pembelajaran, serta kesulitan dalam
merekap hasil penilaian anak di TK ABA Delingsari Yogyakarta. Dalam proses pengembangan sistem,
digunakan metode prototipe yang memungkinkan pengguna seperti guru, kepala sekolah, dan orang
tua untuk memberikan umpan balik secara langsung pada setiap tahapan iterasi, sehingga sistem dapat
disesuaikan dengan kebutuhan nyata di lapangan. SIPENA dilengkapi fitur utama seperti pendataan
siswa, perencanaan pembelajaran, penilaian perkembangan anak, serta pengenalan sekolah.
Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black-box testing dan menunjukkan bahwa seluruh
fungsi berjalan sesuai spesifikasi. Selain itu, otomatisasi proses penilaian terbukti meningkatkan akurasi
data dan mempercepat intervensi dalam pemantauan perkembangan anak. Hasil uji pengguna juga
menunjukkan bahwa sistem ini mampu meningkatkan efisiensi administrasi dan mendapatkan respon
positif dari pengguna terhadap antarmuka yang mudah digunakan. Dengan demikian, SIPENA dapat
dijadikan sebagai solusi digital yang terintegrasi untuk mendukung proses pendidikan anak usia dini
secara lebih efektif dan efisien, khususnya di lingkungan TK ABA Delingsari Yogyakarta.

Kata kunci: Sistem Informasi; Pembelajaran Anak Usia Dini; Penilaian Anak; Prototipe

Abstract - This study aims to design and develop a web-based Information System for Learning and
Child Assessment (SIPENA) as a solution to problems such as delayed data recording, obstacles in
lesson planning, and difficulties in compiling assessment results at TK ABA Delingsari Yogyakarta. The
prototype development method was used, allowing users such as teachers, principals, and parents to
provide direct feedback at each iteration stage, ensuring that the system aligns with real needs in the
field. SIPENA is equipped with key features including student data management, learning plan design,
child development assessment, and school information. System testing was conducted using the black-
box testing method and showed that all functions operated according to specifications. In addition, the
automation of the assessment process has proven to improve data accuracy and speed up interventions
in monitoring child development. User testing also indicated increased administrative efficiency and
positive responses regarding the user-friendly interface. Therefore, SIPENA can serve as an integrated
digital solution to support early childhood education more effectively and efficiently, especially at TK
ABA Delingsari Yogyakarta.

Keywords: Information System; Early Childhood Learning; Child Assessment; Prototype

. PENDAHULUANPerkembangan teknologi
informasi di Indonesia memiliki peran penting
dalam mendorong transformasi di berbagai
sektor kehidupan masyarakat, termasuk
pendidikan, kesehatan, pemerintahan, dan
bisnis (Ahadiyah, 2024). Penerapan sistem
informasi telah membantu meningkatkan
efisiensi operasional, mempercepat alur
komunikasi, serta mendukung pengambilan
keputusan yang berbasis data. Dalam sektor
pendidikan, sistem informasi dimanfaatkan
untuk manajemen akademik, pencatatan nilai,
pengelolaan keuangan, hingga interaksi antara
sekolah dan orang tua (Sudipa et al., 2023).
Hal ini menunjukkan bahwa teknologi informasi

tidak hanya menjadi alat bantu administratif,
tetapi juga berkontribusi langsung terhadap
peningkatan kualitas layanan pendidikan.
Namun, digitalisasi di dunia pendidikan belum
merata, khususnya di lembaga pendidikan
anak usia dini seperti Taman Kanak-Kanak
(TK). Banyak TK yang masih bergantung pada
proses manual dalam administrasi, pencatatan
perkembangan anak, dan penyampaian
informasi kepada orang tua. Akibatnya, sering
terjadi keterlambatan
informasi,ketidakakuratan data, serta
kesulitan dalam dokumentasi perkembangan
anak secara menyeluruh (Pratiwi, 2024).
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Perbedaan dalam implementasi serta
dampak inisiatif literasi digital terlihat secara
signifikan antara negara maju dan negara
berkembang, yang pada dasarnya dipengaruhi
oleh  keterbatasan infrastruktur, tingkat
kesiapan tenaga pendidik yang belum merata,
serta kompleksitas kondisi sosial dan
ekonomi(Oladele & Ahsun, 2025).

Penilaian di PAUD dan TK pada
dasarnya berorientasi pada proses belajar,
bukan hasil akhir. Oleh karena itu, pencatatan
yang sistematis menjadi penting untuk
merancang intervensi dan stimulasi yang
sesuai dengan kebutuhan anak (Sardiarinto et
al., 2020).

Permasalahan serupa dapat ditemukan
di TK ABA Delingsari Yogyakarta, di mana
proses administratif seperti pengelolaan data
siswa, pembelajaran serta pencatatan penilaian
perkembangan kognitif, sosial, dan motorik
anak, masih dilakukan secara manual. Kondisi
ini berisiko menyebabkan duplikasi data,
keterlambatan identifikasi masalah
perkembangan anak, dan kesulitan dalam
pelaporan yang akurat dan cepat. Akibatnya,
anak yang membutuhkan intervensi khusus
tidak segera tertangani, dan potensi anak yang
memiliki bakat pun kurang terpantau secara
optimal.

Solusi yang ditawarkan  untuk
menjawab permasalahan tersebut adalah
pengembangan  sistem informasi  yang
dirancang khusus untuk mendukung proses
pembelajaran dan penilaian anak usia dini.
Sistem ini diharapkan mampu
menyederhanakan proses administrasi,
mencatat  perkembangan anak secara
menyeluruh, menyederhanakan proses rekap
penilaian anak, serta memperkuat
penyampaian informasi antara guru dan orang
tua. Keberhasilan penerapan sistem ini juga
sangat ditentukan oleh kesiapan sumber daya
manusia dalam memahami dan mengelola
teknologi  informasi  secara  profesional
(Yanuarsari et al., 2025). Dalam konteks
pendidikan anak, penerapan teknologi tidak
hanya berperan dalam efisiensi administratif,
tetapi juga merupakan bentuk pemenuhan hak
anak untuk memperoleh pendidikan yang
setara dan berkualitas (Li, 2022).

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
permasalahan dalam pengelolaan administrasi,
merancang sistem informasi pembelajaran dan
penilaian anak (SIPENA) khususnya pada TK
ABA Delingsari serta mengevaluasi potensi
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sistem tersebut dalam meningkatkan efisiensi
layanan dan kualitas pendidikan anak usia dini.

Selaras dengan penelitian  yang

dilakukan oleh (Cahya et al., 2021) yang
menyatakan bahwa pengolahan data siswa di
PAUD masih dilakukan secara manual dan
menyebabkan proses evaluasi menjadi tidak
efektif serta berisiko terhadap akurasi dan
keamanan  data. Beberapa  penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan sistem
informasi berbasis web mampu mengatasi
berbagai persoalan administratif dan pedagogik
dalam pendidikan anak usia dini.
Pada penelitian yang dilakukan oleh
(Aisyaturrodiyah & Mulyati, 2021),
mengembangkan sistem monitoring
perkembangan anak di PAUD Tunas
Khomsiyah, vyang terbukti meningkatkan
efisiensi pencatatan dan pelaporan tumbuh
kembang anak. Demikian pula, (Fu'adi et al.,
2022) membuktikan bahwa sistem SIPPA
berbasis Android membantu keterlibatan orang
tua secara real-time dalam pemantauan
perkembangan anak. Pada penelitian (Mufliana
et al.,, 2024) juga mendesain SI-PAUD untuk
asesmen nilai agama dan moral, menunjukan
efektivitas dalam meningkatkan kemampuan
guru dalam penilaian perkembangan anak.
Sementara (Gusti et al., 2020) menyebut sistem
informasi berbasis web dapat menggantikan
pencatatan manual di TK Al Muallafah dengan
proses e-raport yang lebih akurat.

Dapat disimpulkan dari beberapa
penelitian sebelumnya telah mengembangkan
sistem informasi di lingkungan PAUD dan TK,
namun umumnya masih berfokus pada aspek
administratif seperti pencatatan data siswa,
absensi, dan nilai tanpa mengintegrasikan
secara penuh proses pembelajaran dan
penilaian perkembangan anak. Beberapa
sistem lainnya hanya mendukung monitoring
tumbuh  kembang anak, tetapi belum
menyediakan fitur perencanaan pembelajaran,
pelaporan per tema, maupun partisipasi aktif
orang tua. Ada pula yang menitikberatkan pada
penilaian aspek moral dan spiritual, namun
belum mencakup pengelolaan administratif
secara menyeluruh dan belum memiliki struktur
akses pengguna yang terorganisasi.

Oleh karena itu, perlu dirancang dan
diterapkan  SIPENA  (Sistem  Informasi
Pembelajaran dan Penilaian Anak) sebagai
upaya untuk menjawab kebutuhan digitalisasi
tetapi tetap menyesuaikan dengan kondisi
mitra. Selain itu metode pengembangan
perangkat lunak pada penelitian ini
menggunakan metode prototype. Metode
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prototype adalah metode pengembangan
sistem yang dilakukan secara bertahap melalui
pembuatan model awal sistem, dan selanjutnya
disempurnakan berdasarkan masukan
langsung dari pengguna (Rozigin et al., 2025).

Il. METODOLOGI PENELITIAN

1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data bertujuan
untuk memperoleh informasi atau data yang
dibutuhkan guna mencapai tujuan dari suatu
kegiatan penilaian. Dalam proses pengumpulan
data, digunakan berbagai teknik sebagai
berikut:

1. Wawancara

Wawancara adalah metode
pengumpulan data dengan cara melakukan
tanya jawab  secara langsung kepada
pengguna atau pihak yang berkepentingan.
Contohnya penulis mewawancarai guru untuk
mengetahui cara mereka melakukan penilaian
terhadap anak didik.

2. Observasi

Observasi merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengamati serta mencatat secara teratur
berbagai kejadian atau masalah yang berkaitan
dengan objek penelitian. Informasi
yang diperoleh dari kegiatan ini dicatat sebagai

data yang diperlukan untuk menunjang
proses penelitian.
3. Kuisioner

Kuesioner merupakan metode

pengumpulan data dengan menyebarkan daftar
pertanyaan tertulis kepada  pengguna.
Contohnya penulis menggunakan Kkuisioner
untuk umpan balik dari tampilan prototype yang
penulis ajukan.
4. Dokumentasi
Studi dokumentasi adalah metode yang
dilakukan dengan mengkaji dokumen atau arsip
yang sudah ada sebelumnya. Dokumen
tersebut bisa berupa laporan, formulir atau
catatan historis lain yang relevan dengan
sistem yang akan dirancang.
5. Studi literatur
Pengumpulan data dilakukan dengan
menelaah berbagai sumber pustaka seperti
buku, jurnal, makalah, serta karya ilmiah
lainnya yang memiliki keterkaitan dengan topik
atau permasalahan yang sedang diteliti.

2. Metode Pengembangan Sistem
Dalam penelitian ini untuk membangun
Sistem Informasi Pembelajaran dan Penilaian

Universitas Bina Sarana Informatika Jakarta

Anak (SIPENA), metode yang digunakan yaitu
metode prototype. Sistem ini dibangun
menggunakan metode prototype karena
pendekatan ini memungkinkan pengembangan
sistem dilakukan secara berulang dengan
melibatkan masukan langsung dari pengguna,
seperti guru dan kepala sekolah. Dengan
prototype, pengguna dapat melihat gambaran
awal sistem, memberikan umpan balik, serta
mengajukan  perbaikan  sebelum  sistem
sepenuhnya dikembangkan, sehingga hasil
akhir lebih sesuai dengan kebutuhan nyata di
lapangan. Setelah dilakukan evaluasi prototype
lalu akan dilakukan pengkodean sistem dan
pengujian sistem yang sesuai dengan
gambaran hasil umpan balik dari pengguna.
Setelah itu adanya kesesuaian atau evaluasi
sistem dan terakhir sistem siap untuk
digunakan.

Sumber : (Trisudarmo, 2022)
Gambar 1. Tahapan Metode Prototype

1. Pengumpulan Kebutuhan
Analisis Kebutuhan Pengguna:
a. Kebutuhan Superadmin
Superadmin memiliki kebutuhan
untuk melakukan login, mengakses
beranda, mengelola data pengguna
yang terdiri dari data kepala sekolah,
data guru, data admin, data siswa,
dan  profil  superadmin, serta
melakukan logout.
b. Kebutuhan Admin
Admin memiliki kebutuhan untuk
melakukan login, mengakses
beranda, mengelola data kepala
sekolah, data guru, data siswa, data
kelas, mengelola profil sekolah, dan
mengelola  profii admin, serta
melakukan logout.
c. Kebutuhan Kepala Sekolah
Kepala sekolah memiliki
kebutuhan untuk melakukan /login,
mengakses beranda, mengelola
data guru, data siswa, data kelas,
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dan mengelola profil kepala
sekolah, serta melakukan logout.
d. Kebutuhan Guru

Guru memiliki kebutuhan untuk
melakukan login, mengakses
beranda, mengelola pembelajaran,
mengelola data siswa, mengelola
penilaian, dan mengelola profil guru,
serta melakukan logout.
e. Kebutuhan Siswa

Siswa memiliki kebutuhan untuk
melakukan login, mengakses
beranda, melihat pembelajaran,
melihat  hasil  penilaian, dan
mengelola profil siswa, serta
melakukan logout.

2. Membangun Prototyping

Perancangan prototype merupakan
tahap awal dalam proses perancangan

SIPENA (Sistem Informasi
Pembelajaran dan Penilaian Anak)
yang bertujuan untuk

memvisualisasikan antarmuka dan alur
interaksi pengguna dengan sistem.
Melalui prototype ini, pihak-pihak
terkait seperti guru, admin, kepala
sekolah dan siswa dapat memperoleh
gambaran awal tentang bagaimana
sistem akan bekerja. Permodelan
perancangan dilakukan menggunakan
beberapa diagram seperti usecase,
class diagram, ERD.

Tujuan utama dari pembuatan
usecase adalah untuk menggambarkan
bagaimana pengguna (user)
berinteraksi dengan sistem untuk
mencapai tujuan tertentu, seperii

menginput data, melihat pembelajaran,
atau melakukan penilaian. Adapun
usecase dapat dilihat pada gambar
dibawah ini:
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Sistem Pembelajaran dan Penialain Anak

Sumber: Data Penelitian (2025)
Gambar 2. Usecase Diagram

Dari usecase diagram diatas dapat
dijelaskan bahwa Sistem Pembelajaran dan
Penilaian Anak (SIPENA) dirancang untuk
membantu berbagai pihak seperti guru, kepala
sekolah, superadmin, admin, dan siswa dalam
mengelola proses administrasi, pembelajaran
dan penilaian anak. Setiap pengguna memiliki
peran dan akses berbeda sesuai dengan
tugasnya. Superadmin memiliki tugas untuk
mengelola data kepala sekolah (menambabh,
mengubah dan menghapus), mengelola data
superadmin  (menambah, mengubah dan
menghapus), mengelola data guru (menambabh,
mengubah dan menghapus), mengelola data
admin (menambabh, mengubah dan
menghapus), mengelola data siswa
(menambah, mengubah dan menghapus), dan
mengelola profil superadmin. Perannya lebih ke
arah administratif dan teknis untuk memastikan
kelancaran sistem. Guru memiliki peran dalam
sistem ini. Guru bisa membuat dan mengelola
pembelajaran. Guru dapat mengelola data
siswa. Guru juga dapat memasukkan hasil
penilaian, mencetak data nilai serta mengisi
catatan perkembangan anak dalam menu
penilaian. Guru juga dapat mengelola profil.
Kepala sekolah memiliki akses untuk
memantau data guru, siswa, kelas, serta
mengelola profil. Kepala sekolah juga bisa
mencetak data. Admin bertugas sebagai
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pengelola sistem. Admin mengelola data
pengguna (kepala sekolah, guru, siswa, kelas,
profil sekolah dan mengubah profil admin).
Sementara itu, orang tua selaku akses siswa
dapat mengakses sistem untuk melihat
perkembangan anak mereka. Mereka bisa
melihat hasil penilaian, melihat portofolio, serta
memantau pembelajaran anak. Dengan adanya
akses ini, orang tua dapat lebih terlibat dalam
proses pendidikan anak secara langsung.
Selain itu siswa juga dapat mengubah profil
siswa.

Selanjutnya class diagram dalam
sistem SIPENA dibuat untuk menggambarkan
struktur data dan hubungan antar komponen
utama dalam sistem yang digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran dan penilaian
anak di TK ABA Delingsari.

Class Diagram

Sumber: Data Penelitian (2025)
Gambar 3. Class Diagram

Class diagram ini menunjukkan bagaimana
data dalam sistem pembelajaran dan penilaian
anak disusun dan saling berhubungan. Di pusat
sistem terdapat kelas siswa, yang menyimpan
data pribadi siswa seperti nama, jenis kelamin,
semester, serta login untuk akses sistem.
Setiap siswa terhubung ke satu kelas (kelas),
yang di dalamnya memuat banyak siswa dan
juga terhubung dengan kurikulum (kurikulum)
yang berisi topik, subtopik, serta deskripsi
pembelajaran. Penilaian dilakukan oleh guru
untuk setiap siswa berdasarkan kegiatan
pembelajaran, dan kegiatan penilaian ini
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mencatat nilai, catatan, serta tanggal penilaian.
Guru memiliki akses untuk mengelola penilaian,
dan kurikulum. Setiap guru memiliki atribut
seperti nama, NIP, tempat lahir, jabatan, serta
akun untuk masuk ke sistem.Selain guru, ada
juga admin yang mengelola data kepala
sekolah, guru, siswa, kelas, profil sekolah, dan
profil admin. Admin memiliki akun login dan
peran tertentu di dalam sistem. Di atas admin,
terdapat superadmin yang memiliki akses lebih
tinggi untuk mengelola semua data termasuk
admin, kepala sekolah, dan pengguna lainnya.
Sekolah direpresentasikan sebagai entitas
tersendiri yang berisi informasi umum seperti
nama sekolah, gambar, dan deskripsi. Sekolah
dikelola oleh admin dan juga memiliki seorang
kepala sekolah yang bisa memantau aktivitas
guru dan siswa. Setiap entitas (class) saling
berelasi sesuai dengan peran dan tanggung
jawabnya, sehingga sistem dapat berjalan
dengan baik dan mempermudah proses
dokumentasi serta penilaian pembelajaran
anak secara digital.

Selanjutnya, ERD (Entity Relationship
Diagram) pada SIPENA dirancang untuk
memberikan pemahaman yang jelas mengenai
struktur data dan hubungan antar entitas yang
terlibat dalam proses pembelajaran dan
penilaian anak. Dengan adanya ERD,
komunikasi antara developer dan pengguna
sistem menjadi lebih efektif. Selain itu,
ERD membantu dalam perencanaan desain
basis data yang lebih matang sebelum tahap
implementasi dan mengidentifikasi kebutuhan
data secara spesifik.

Sumber: Data Penelitian (2025)

Gambar 4. ERD (Entity Relationship Diagram)
ERD ini menggambarkan sistem

pembelajaran dan penilaian anak yang terdiri

dari beberapa entitas utama seperti Siswa,
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Guru, Admin, Kepala Sekolah, Super Admin,
Kelas, Kurikulum, Penilaian, dan Sekolah.
Siswa terhubung dengan kelas dan kurikulum,
serta menerima penilaian dari guru. Guru
bertanggung jawab mengelola penilaian,
kurikulum dan data siswa. Admin dan
superadmin membantu dalam pengelolaan
data pengguna, sementara kepala sekolah
memiliki akses untuk memantau data yang ada.
Setiap entitas saling terhubung untuk
mendukung  proses pembelajaran  dan
pengelolaan informasi secara terstruktur.
3. Evaluasi Prototyping
Pada tahap ini, prototype yang telah
dirancang akan dievaluasi oleh pengguna.
Pada sistem ini, admin, kepala sekolah,
guru dan siswa terlibat langsung dalam
proses evaluasi prototyping. Tujuannya
untuk menilai kesesuaian sistem dengan
kebutuhan mereka. Jika prototype
dianggap sudah sesuai, maka proses akan
dilanjutkan ke tahap selanjutnya. Namun,
jika belum memenuhi harapan, maka
perancangan akan diulang dan
disempurnakan mulai dari tahap awal.
4. Mengkodekan Sistem
Pada tahap ini, jika rancangan prototyping
yang sudah dievaluasi dan disetujui oleh
pengguna akan diimplementasikan
menggunakan bahasa pemrograman yang
sesuai dengan kebutuhan.
5. Menguji Sistem
Setelah pengkodean sistem selesai,
sistem akan menjalani pengujian dan
penelitian. Pengujian  menggunakan
metode  black box testing untuk
mengidentifikasi dan memperbaiki bug.
Pengujian ini berfokus pada pemeriksaan
fungsionalitas sistem dari sisi input dan
output untuk menjamin operasinya sesuai
dengan spesifikasi yang telah ditetapkan.
6. Evaluasi Sistem
Tahap ini melibatkan evaluasi sistem untuk
memvalidasi apakah telah memenuhi
ekspektasi pengguna. Apabila hasil
evaluasi positif, pengembangan dapat
dilanjutkan ke tahap akhir. Namun, jika
ditemukan ketidaksesuaian, proses akan
kembali ke langkah sebelumnya untuk
perbaikan.
7. Penggunaan Sistem
Pada tahap ini, sistem yang telah divalidasi
melalui serangkaian uji coba dan disetujui
oleh pengguna siap untuk digunakan.
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lll. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Implementasi Sistem

Pada tahapan implementasi sistem,
Sistem Informasi Pembelajaran dan Penilaian
Anak (SIPENA) yang telah dirancang sesuai
prototype akan diimplementasikan. Berikut
tampilan sistem utama yaitu pembelajaran dan
penilaian yang dilakukan oleh pengguna guru:

Sumber: Penulis (2025)
Gambar 5. Halaman Pembelajaran

Gambar 6 merupakan halaman guru untuk
mengelola pembelajaran, sedangkan Gambar 7
merupakan halaman guru untuk mengelola
penilaian.

Sumber: Penulis (2025)
Gambar 6. Halaman Penilaian

2. Penguijian Sistem

Setelah sistem selesai dibangun, dilakukan
pengujian menggunakan metode black box
testing untuk memastikan bahwa seluruh fungsi
dan fitur sistem berjalan sesuai dengan
kebutuhan pengguna dan spesifikasi yang telah
ditentukan. Black box merupakan metode
pengujian yang tanpa harus melihat dan
menguji kode sumber program. Pengujian black
box berjalan dengan mengabaikan struktur
internal perangkat lunak, sehingga fokusnya
hanya pada interface, yaitu input dan output
dari sistem, dan berfungsi untuk memastikan
bahwa fitur atau fungsi dari perangkat lunak
telah berjalan sesuai dengan spesifikasi
fungsional yang ditentukan (Pratama et al,
2023).
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Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box Testing akuntabilitas pengelolaan data. Ketiga, fitur

promosi sekolah yang menampilkan prestasi

halaman Login

Sumber: Data Penelitian (2025)

3. Pembahasan

Implementasi SIPENA di TK ABA Delingsari
terbukti  efektif ~menuntaskan persoalan-
persoalan utama yang sebelumnya
menurunkan efisiensi dan akurasi data, seperti
duplikasi pencatatan, keterlambatan deteksi
perkembangan anak, dan kesulitan
penyampaian informasi antara guru dan
orang tua. Hasil black-box testing menunjukkan
bahwa seluruh fungsi mulai dari pendataan,
perencanaan pembelajaran per tema, hingga
penilaian perkembangan anak sesuai dengan
kebutuhan yang dirancang. Temuan ini
menegaskan  bahwa  SIPENA  mampu
menyediakan proses kerja yang lebih
terstruktur, sekaligus menekan risiko kesalahan
pencatatan.

Dibanding penelitian terdahulu, sistem
ini memiliki beberapa keunggulan penting.
Pertama, pelibatan orangtua secara real-time
melalui portal khusus membedakannya dari
studi (Aisyaturrodiyah & Mulyati, 2021) yang
berfokus pada monitoring internal guru saja.
Kedua, arsitektur lima level pengguna
(superadmin, admin, kepala sekolah, guru,
siswa atau orangtua) belum ditemui pada
sistem SIPPA berbasis Android (Fu'adi et al.,
2022) maupun SI-PAUD untuk asesmen nilai
moral (Mufliana et al., 2024). Struktur akses ini
terbukti  meningkatkan  keamanan dan

Fitur yang Diuji Skenario Hasil yang Diharapkan Hasil H H H ilai
Pongujan Penguiian siswa dan program unggulan menjadi nilai
Halaman Masuk ’\KAIik ] tombol Eelnggun% mssuk ke Sesuai tambah strategis yang tidak disorot dalam
asu alaman beranda e .
Halaman ~ kelola  Klik tombol  Pengguna dapat Sesuai pene“t'an (GUStl et a|-1 2020) Keempats
Superadmin mggg;g;{; dan m:gg;gﬁg pass dan, penggunaan metode pengembangan Prototype
» coloa | asword  Superadrmin gt Seeual memungkinkan penyesuaian cepat terhadap
alaman elola I 0OmMDoO! engguna apal esual . . . .
Admin Tambah, Ubah, menambah, mengubah umpan balik pengguna, lebih fleksibel daripada
dan Hapus dan oo raneeus  data pendekatan Waterfall yang dipakai di beberapa
Halaman  kelola  Kik tombol  Pengguna dapat  Sesua studi setara. Hal ini sejalan dengan
epela Sero dantapus L::nnin%gngr}aﬁmfsng%;a rekomendasi (Rozigin et al., 2025) bahwa
epala sekolal H i
Halaman kelola  Klik tombol  Pengguna dapat Sesuai interaksi berU|af'Ig dengan . pengguna
Guru Tambah, Ubah,  menamban,  mengubah, memperbesar peluang keberhasilan sistem.
t t .
RS anghapus data Gury Secara keseluruhan, SIPENA tidak
Halaman Kelola  Klik tombol Pengguna dapat Sesuai i i i
el Tambah, Ubah  menambah. menguoah. hanya berfungsi sebagai solusi lokal untuk TK
Cekdankapus  mencetak - dan ABA Delingsari, tetapi juga memperkaya
menghapus data Kelas . . . .
Halaman  kelola  Kilik tombol  Pengguna dapat Sesuai pengembangan sistem informasi pembelajaran
Siswa Tambah, Ubah, menambah, mengubah, ilai i ini H
Cotak dan Heput  monoetak il dan penilaian anak usia dini secara nasional
Hal kelola Kk bol  menghapus data Siswa s dengan pendekatan yang lebih efisien,
alaman elola i tombo engguna apat esuai . . .
Pembelajaran Tambah, Ubah, menambah, mengubah terintegrasi, dan melibatkan peran orang tua.
dan Hapus dan menghapus data Penerapan sistem ini menunjukkan bahwa
Pembelajaran AT . .
Halaman  Kelola  Kikiombol Ubah  Pengguna ~  dapal  Sesuai digitalisasi yang terencana dapat meningkatkan
enfaan an e boniaian oo efisiensi operasional lembaga, mempercepat
Halaman Keluar Klik tombol  Pengguna akan Keluar Sesuai perkembangan anak dan memperkuat
Keluar dan menampilkan ’

kemitraan sekolah orangtua dalam konteks
Taman Kanak Kanak di Indonesia.

IV. KESIMPULAN

SIPENA (Sistem Informasi Pembelajaran
dan Penilaian Anak) berbasis web dapat
mengatasi berbagai permasalahan yang
dihadapi TK ABA Delingsari dalam pengelolaan
data pembelajaran dan penilaian anak. Hasil
black-box testing menunjukkan bahwa seluruh
fitur utama berfungsi sesuai dengan kebutuhan
yang telah diidentifikasi. Meskipun sistem ini
telah memenuhi kebutuhan fungsional, masih
terdapat peluang pengembangan lanjutan,
seperti integrasi dengan sistem pelatihan guru
atau modul komunikasi interaktif yang lebih luas
serta fitur kelulusan dan history alumni. Dengan
evaluasi berkelanjutan dan adaptasi terhadap
kebutuhan lapangan, SIPENA dapat direplikasi
oleh lembaga PAUD lain.
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